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ABSTRAK

Skripsi penciptaan karya ini membahas bagaimana teknik penyusunan alur
atau plot nonlinier dalam skenario film fiksi dapat meningkatkan unsur dramatik
dengan mengangkat tema trauma generasi dengan judul skripsi karya seni Trauma
Generasi Pada Plot Nonlinier Sebagai Pembangun Unsur Dramatik Dalam
Penciptaan Skenario Film Fiksi Kepingan yang Hilang. Penciptaan karya
skenario film panjang berjudul Kepingan yang Hilang menjadi sarana utama dalam
menggali dan menyampaikan dampak trauma yang diwariskan secara antargenerasi
melalui hubungan antara tokoh ibu dan anak perempuan. Trauma generasi yang
pada dasarnya memiliki struktur waktu kronologis justru disusun secara nonlinier
untuk mengembangkan konflik, menumbuhkan rasa ingin tahu (curiosity),
ketegangan (suspense), hingga elemen kejutan (surprise) dalam cerita.

Teknik nonlinier seperti-—kilas:-balik (flashback) dan kilas maju
(flashforward) dipilih untuk-membatasi-kausalitas;-sehingga penonton diajak untuk
menyusun sendiri kepingan informasi yang disampikan secara berlapis-lapis
sepanjang cerita. Penyusunan cerita yang tidak runtut secara waktu ini justru
menghadirkan dinamika emosional yang-lebih kuat serta memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman batin tiap karakter. Struktur ini juga memperkuat
penyampaian tema trauma-generasi sebagai warisan psikologis yang kompleks dan
tidak selalu disadari secara langsung.

Hasil dari penciptaan karya menunjukkan bahwa penyusunan peristiwa
secara nonlinier mampu menaikkan /intensitas .dramatik secara signifikan
dibandingkan penyusunan peristiwa secara-linear. Penulisan skenario ini sekaligus
menambah khazanah naratif'dalam penciptaan‘karya skenario di masa mendatang,
khususnya dalam mengangkat-isu psikologis-yang nyata namun sering kali luput
disadari. Karya ini diharapkan dapat menjadi medium reflektif bagi penonton serta
acuan teknis dalam penulisan skenario fiksi bertema trauma generasi dengan
pendekatan alur nonlinier.

Kata Kunci: plot nonlinier, trauma generasi, unsur dramatik



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam kehidupan sehari-hari, relasi keluarga tidak selalu hadir dalam
bentuk yang ideal. Banyak orang tumbuh besar dalam lingkungan rumah yang
terasa asing, meski tinggal dalam satu atap dengan orang tuanya. Pengalaman
empiris seperti komunikasi yang kaku, ekspresi kasih sayang yang minim, atau
kehadiran emosional orang tua yang nyaris tidak terasa, adalah bentuk-bentuk relasi
keluarga yang berjarak. Anaksering kali merasa-harus '"baik-baik saja" meski dalam
hati menyimpan perasaan tak terlihat, tak didengar, dan tak dianggap. Hubungan
yang seharusnya menjadi ruang aman justru menjadi sumber kecemasan, karena di

dalamnya tersimpan trauma yang diwariskan secara-diam-diam.

Hal ini bukan fenomena langka. Menurut Asosiasi Psikologi Amerika
(APA) yang dikutip dalam Psych Central, disebutkan bahwa 1 dari 2 orang pernah
mengalami peristiwa traumatis dalam hidupnya. Bahkan, data terkini menunjukkan
bahwa sekitar 50% perempuan dan 60% laki-laki setidaknya mengalami satu
peristiwa traumatis yang membekas-sepanjang hidup mereka. Trauma ini bukan
hanya tentang peristiwa besar seperti kekerasan atau bencana, melainkan juga bisa
berupa luka emosional yang terpendam dalam interaksi paling intim: hubungan

orang tua dan anak (Ryder dan Gibson, 2022).

Trauma yang tidak terselesaikan pada satu generasi dapat diwariskan ke
generasi berikutnya. Trauma ini disebut sebagai trauma generasi atau trauma
antargenerasi, yaitu trauma yang berpindah dari orang tua ke anak melalui pola asuh
dan cara berkomunikasi yang dibentuk oleh luka masa lalu. Warisan ini terjadi
secara tidak sadar, tersembunyi dalam sikap sehari-hari, baik dalam bentuk kontrol
berlebihan, emosi yang meledak, pengabaian emosional, atau bahkan keheningan.

Anak yang tumbuh dalam situasi seperti ini sering kali mengembangkan



kepribadian yang cemas, mudah menyalahkan diri sendiri, atau merasa bertanggung

jawab atas kebahagiaan orang tuanya.

Mengingat bahaya trauma yang tidak terselesaikan membawa banyak
dampak buruk dalam jangka panjang membuat topik ini menjadi penting untuk
diangkat, penciptaan skenario ini bisa menjadi wadah yang tepat, sekaligus sebagai
sarana untuk melengkapi dan menguji kembali teori yang sudah ada mengenai
teknik penulisan nonlinier sebagai pembangun unsur dramatik cerita dengan topik
trauma generasi. Cerita pada skenario ini akan berfokus pada hubungan tidak sehat
antara tokoh ibu dan anak perempuannya yang tanpa disadari mewarisi trauma sang
ibu melalui pola asuh otoriter-yang diterapkan,.dan tujuan terpendam sang anak
yang sebenarnya ingin‘hidup bahagia bersama ibunya tanpa bayang-bayang trauma

masa lalu sang ibu,

Tema trauma generasi yang diangkat dalam cerita ini menjadi penting
karena masih jarang disadari secara luas, meski nyata terjadi dalam banyak rumah
tangga. Anak-anak bukan wadah untuk menyimpan luka orang tua. Melalui
skenario ini, diharapkan penonton dapat diajak untuk lebih sadar, bahwa memahami
dan menyembuhkan luka yang diwariskan adalah Tangkah penting agar trauma tidak

terus diwariskan secara diam-diam ke generasi berikutnya.

B. Ide Penciptaan Karya

Gagasan ide karya penulisan skenario “Kepingan yang Hilang” berasal dari
pengalaman empiris yang mengalami disfungsional keluarga akibat perceraian,
yang berimbas pada perilaku toksik orang tua pada pola asuh otoriter yang
diterapkan. Selain itu ide ini juga untuk menyuarakan tentang kesehatan mental dan
pentingnya menyelesaikan trauma untuk membangun hubungan yang sehat
terutama dalam lingkup terkecil yaitu keluarga. Cerita ini juga akan lebih
mengangkat dari sudut pandang anak yang mengalami hubungan tidak sehat dengan
orang tua karena trauma orang tua yang tidak terselesaikan akibat perilaku orang
tua toksik atau toxic parent dan secara tidak langsung diwariskan melalui pola asuh

yang dipilih, dimana trauma yang diwariskan atau trauma generasi ini secara tidak



langsung sangat mempengaruhi kepribadian, emosi, tingkah laku hingga hubungan

sosial seorang anak.

C. Tujuan dan Manfaat
1.  Tujuan
a. Menciptakan skenario dengan teknik penulisan nonlinier sebagai
pembangun dramatik.
b. Menciptakan skenario dengan trauma generasi sebagai konflik

utama dalam cerita

2. Manfaat
a. Penciptaan skenario ini diharapkan menjadi referensi tambahan terkait
tema psikologis yang menggunakan pendekatan plot nonlinier untuk
membangun unsurdramatik padacerita dalam penciptaan skenario film
panjang fiksi dengan teman genre drama-keluarga.
b. Dapat menjadi media refleksi bersama terhadap fenomena trauma

generasi.atau luka batin dalam keluarga yang masih jarang disadari.

D. Tinjauan Karya
1. Little Women (2019)

LITTLE
WOMEN

Gambar 1.1 Poster dan skenario film Little Women
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt3281548/diakses 10/05/2022

Produksi: Columbia Pictures, Regency Enterprises, Pascal Pictures

Produser: Amy Pascal, Denise Di Novi, Robin Swicord



Sutradara: Greta Gerwig
Penulis: Greta Gerwig
Tahun: 2019

Little Women mengikuti kisah Jo March, anak kedua dari empat
bersaudara, yang bercita-cita menjadi penulis. Cerita beralih-alih antara
masa kini (1868-1869) dan masa lalu (1861-1867), menggambarkan
dinamika keluarga March yang hangat namun penuh konflik emosional,
terutama antara Jo dan adik bungsunya, Amy. Di masa kini, Jo tinggal
di New York sebagai guru dan mencoba menerbitkan tulisannya,
sementara Amy berada di Paris dan bertemu kembali dengan Laurie,
teman masa keeil mereka; Saat Jo kembali ke rumah karena adiknya
Beth sakit; ia dipaksa menghadapi kehilangan dan penyesalan. Di masa
lalu, berbagai peristiwa-—seperti: kemiskinan, demam scarlet,
kecemburuan; hingga pernikahan mewarnai kehidupan saudari March.
Hubungan Jo dengan Laurie, serta perjalanan pribadinya dalam
menemukan; makna kebebasan “dan cinta, menjadi pusat emosional
cerita. Pada-akhirnya, Jo berdamai dengan pilihannya, menyelesaikan
novelnya, dan.membuka sekolah impiannya, menandai pertumbuhan
dan kedewasaan seorang perempuan muda dalam dunia yang terus

berubah.

Keseluruhan film ini menyajikan alur campuran atau plot
nonlinier dengan berbagai latar waktu dan tempat yang berbeda-beda,
menceritakan kisah Jo, anak perempuan dengan segala kebebasannya
yang ingin menjadi seorang penulis novel, dimana kejadian yang
disajikan dalam film mengenai kehidupan keluarganya adalah
keseluruhan isi cerita dalam novel yang ditulis olehnya. Keluarganya
menjadi inspirasi utama Jo menulis novel pertamanya dan berhasil
menarik perhatian penerbit buku. Teknik penulisan nonlinier dalam film
ini selain digunakan untuk memperlihatkan berbagai latar waktu dan
setting yang berbeda juga sekaligus untuk menaikkan tangga dramatik

cerita. Masa lalu dalam cerita akan selalu menjadi sebab dan menjawab



kejadian yang terjadi masa sekarang dan dihadirkan secara bergantian
sehingga apabila penonton tidak jeli, kontinuitas temporal dan
susunannya plotnya akan mengelabui penonton bahwa hal tersebut
seolah terjadi pada tahun atau waktu yang sama. Penonton yang berhasil
dikelabui kemudian akan dipatahkan ekspektasinya dengan
menghadirkan ‘“akibat” yang terjadi di masa sekarang sebenarnya
berasal dari kejadian di masa lalu yang secara susunan telah
diperlihatkan sebelumnya melalui kilas balik atau flashback. Secara
visual pada skenario Little Women untuk menghubungkan setiap latar
waktu dan tempat tiap scene, kesinambungan sebab akibat disajikan
kepada penonton menggunakan beberapa cara, yaitu dialog, transisi
editing, perbedaan latar waktu cerita, properti yang mempengaruhi
cerita, 'dan_ title «card /yang, memperlihatkan' latar tahun peristiwa.
Sedangkan pada penulisan secara cetak biru, Greta Gerwig selaku
penulis' skenario ‘memperlihatkan ‘perbedaan latar waktu di masa
sekarang dan di masa lalu dibedakan berdasarkan pewarnaan huruf atau
font. Warna:-“Hitam”, digunakan untuk menunjukan latar waktu yang
terjadi di masa.sekarang (Present) dan warna “Merah” digunakan
menunjukan latar waktu yang terjadi di masa lampau atau kilas balik

atau flashback.

the next acto
arted with a SI
another line.

e past

timeline, which beg

When the text is in BLACK, it indicates that it is the present
timeline, which begins in Fall of 18683,

Both timelines move forward from their origin point.

Gambar 1.2 Panduan Pewarnaan Font Pada Skenario Little Women
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt3281548/diakses 10/05/2022



Aspek teknis pewarnaan huruf atau font yang digunakan dalam
penulisan skenario Little Women dengan plot nonlinier ini kemudian
akan menjadi referensi utama yang diterapkan pada penciptaan skenario
Kepingan yang Hilang, teknik pewarnaan huruf ini berguna untuk
mempermudah mengidentifikasi perbedaan latar waktu yang ada di
dalam cerita secara cetak biru, sedangkan perbedaannya dengan
penciptaan skenario Kepingan yang Hilang terletak pada topik cerita
yang diangkat. Film Little Women mengangkat topik tentang feminisme
yang diceritakan melalui kehidupan masa remaja hingga dewasa Jo
March beserta ketiga saudaranya pada abad ke 19, sedangkan pada
skenario Kepingan yang Hilang mengangkat topik Trauma Generasi
yang menimpa seorang anak pérempuan akibat trauma sang ibu yang
tidak terselesaikan di masa-lalu dan perjuangan keduanya untuk terlepas

dari lingkaran trauma tersebut:

2. Gone Girl (2014)

Gambar 1.3 Poster dan Skenario Film Gone Girl
Sumber: https://'www.imdb.com/title/tt2267998/diakses 18/03/2022



Produksi: Regency Enterprises, TSG Entertainment

Produser: Arnon Milchan, Reese Witherspoon, Cean Chaffin, Joshua
Donen

Sutradara: David Fincher

Penulis: Gillian Flynn

Tahun: 2014

Gone Girl mengisahkan Nick yang menjadi tersangka utama

atas hilangnya istrinya, Amy, pada ulang tahun pernikahan mereka.
Awalnya tampak seperti kasus orang hilang biasa, namun perlahan
bukti-bukti mengarah pada. Nick: dari buku harian Amy yang
menunjukkan..kekerasan, rhinggafakta--bahwa Nick berselingkuh.
Namun semua itu ternyata rekayasa Amy, yang sengaja menghilang
untuk menjebak Nick. Narasi disusun secara nonlinier dari dua sudut
pandang, Nick. dan Amy dengan kilas balik dan kilas maju yang
menambah rasa ‘ penasaran = dan ~ membangun suspense. Ketika
rencananyagagal karena perampokan, Amy memutar strategi dan
memfitnah-mantan kekasihnya, Desi, sebagai penculik. Film berakhir
dengan Amy kembali ke rumah dalam kendisi berdarah, membalikkan
keadaan dan menyelamatkan dirinya dari kecurigaan, sementara Nick
tak punya pilihan selain kembali bersamanya demi citra publik. Plot
yang tak terduga, penyusunan waktu yang tidak kronologis, dan
pergantian sudut pandang menjadikan film ini thriller psikologis dengan
unsur dramatik yang kuat.

Film ini kemudian yang menjadi referensi penulisan skenario
film “Kepingan yang Hilang” dari aspek teknis, terutama melalui
penggunaan plot nonlinier sebagai alur penceritaan dan sebagai teknik
penulisan untuk membangun unsur dramatik cerita yaitu rasa ingin tahu
penonton (curiosity), ketegangan (suspense), dan elemen kejutan
(surprise) serta konflik cerita yang diwujudkan melalui kilas balik atau
flashback dan kilas maju atau flashforward. Selain itu aspek teknis lain

yang diacu adalah penerapan title card baik secara cetak biru maupun



visual untuk memperlihatkan setiap perpindahan latar waktu yang
berbeda dalam cerita. Fungsinya hampir mirip dengan teknik
pewarnaan huruf atau font, perbedaan adalah jika teknik pewarnaan
huruf atau font pada penulisan skenario hanya membantu
mengidentifikasi alur cerita secara cetak biru, title card juga berfungsi
untuk memberikan petunjuk secara visual mengenai alur cerita baik

mundur, di masa sekarang, maupun maju.

EXT. NICK DUNNE'S FRONT YARD DAWN 3 .

1 Sth 2012

THE MORNING OF

NICK DUNNE, J0ECYandsoée, ig\v8King out the trash; his yard *
ie the Phaw Sne mbwed-dl arodnd hIm-WILDERNESS encroaches.
The SN /rises over thd Nrmeline and blgyey its FIRST-DEGREE

SPOQTEIGHT in hig face/ /He\ lpoks ILL.

Gambar 1.4.Penggunaan Title Card pada Skenario Film Gone Girl

Sumber: https://www.imdb.com/title/tt2267998/diakses 18/03/2022

Perbedaan referensi yang cukup signifikan dari kedua penulisan
skenario “ini adalah.genre dan topik-cerita yang dipilih, penulisan
skenario Gone Girl memilih thriller psychology dengan topik obsesi
dalam hubungan suami.dan istri, sedangkan pada penulisan skenario
Kepingan yang Hilang memilih genre drama-keluarga dan topik trauma
generasi dalam hubungan keluarga antara ibu dan anak perempuannya
atau yang pada hal ini adalah protagonis dan antagonis dalam cerita.
Selain itu, jika title card dalam penulisan skenario Gone Girl mengacu
pada jumlah hari menghilangnya Amy dan akan terus muncul secara
visual sebagai petunjuk untuk membantu penonton mengikuti alur
cerita, penggunaan ftitle card pada penulisan skenario Kepingan yang
Hilang hanya akan muncul sekali pada setiap tahun yang berbeda
sebagai penanda masa yang berbeda pula dalam cerita. Selanjutnya
penggunaan title card secara visual tidak akan muncul pada masa atau
tahun yang sama dalam cerita karena dalam penulisan skenario

Kepingan yang Hilang akan ditunjukan melalui latar tempat yang sama



atau usia tokoh yang sama, sehingga penonton diharapkan dapat
mengidentifikasi persamaan masa atau tahun dalam cerita melalui latar

tempat dan usia karakter.

3. Turning Red (2022)

Gambar 1.5 Poster Film “Turning Red”
Sumber: https.//'www.imdb.com/title/tt8097030/diakses 03/05/2022

Produksi: Walt Disney Animation, Pixar Animation Studios
Produser: Lindsey Collins
Sutradara: Domee Shi
Penulis: Domee ShijJulia Cho
Tahun: 2022

Turning Red menceritakan Mei Lee, remaja 13 tahun keturunan
Tionghoa yang hidup di Toronto bersama orang tuanya. la
mengalami dilema antara memenuhi harapan sang ibu yang
perfeksionis dan otoriter, atau menikmati kebebasan masa remaja
bersama sahabat-sahabatnya. Konflik memuncak saat Mei Lee secara
ajaib berubah menjadi panda merah akibat ikatan magis leluhur, yang
muncul setiap kali ia mengalami emosi kuat. Perubahan fisik ini
menjadi simbol pubertas dan tekanan emosional yang ia alami.
Ketika ritual untuk menghilangkan panda merah bertepatan dengan
konser idola mereka, 4Town, Mei Lee memilih dirinya sendiri dan

menolak melepaskan bagian dari dirinya yang kini ia terima,
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meskipun itu berarti berseberangan dengan ibunya. Film ini menjadi
kisah coming-of-age yang emosional, lucu, dan sarat makna tentang
penerimaan diri dan melepaskan ekspektasi orang tua.

Keseluruhan film ini memiliki plot atau alur yang sangat mudah
dipahami, selain karena film ini memang ditujukan untuk anak-anak,
semua background protagonis karakter Mei Lee dijelaskan dengan
sangat gamblang, sepanjang awal film penonton seolah dibuat emosi
oleh sikap sang ibu yang selalu menuntut kesempurnaan dari Mei
Lee, kemudian semakin menarik menuju pertengahan film ketika
penonton diberikan kejutan luar biasa tatkala Mei Lee berubah
menjadi panda merah menggemaskan-dan harus selalu mengontrol
emosinya. Film ini meskipun'menghibur, secara implisit mengangkat
topik yang cukup berat yaitu tentang trauma generasi yang diturunkan
terus-menerus pada setiap generasi-dalam Keluarga. Hewan panda
merah menjadi’ simbol“dan analogi dari trauma dan emosi yang
dipendam; oleh sang ibu dan Mei Lee karena tuntutan keluarga yang
harus ‘menjadi seorang.-anak yang sempurna, bertanggung jawab,
menuruti'semua perkataan orang tua, berwibawa, harus selalu tenang
dan sopan. Tuntunan kesempurnaan ini membuat Ibu dan Mei Lee
menjadi sosok dengan dua sisi (dualism karakter), Ibu Mei Lee akan
menjadi pribadi yang mudah cemas dan penuh ketakutan bahkan
memiliki serangan panik sesaat ketika harus berhubungan dengan
sang ibu atau dalam hal ini adalah nenek Mei Lee, sedangkan ketika
bersama keluarga kecilnya sang ibu menjadi dirinya yang berwibawa,
tegas dan bisa mengekspresikan segala hal tentang dirinya.

Begitu pula Mei Lee menjadi sosok yang sangat penurut ketika
dihadapan sang ibu, bahkan ia rela selalu berbohong dan memendam
segala emosi serta keinginannya untuk menyenangkan hati sang Ibu,
sangat berbeda dengan karakter Mei Lee ketika bersama ketiga
sahabatnya, ia menjadi remaja yang bebas mengekspresikan segala

yang ada dalam dirinya. Menuju ending panda merah sebagai analogi
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dari trauma dan emosi yang dipendam diperkuat ketika adegan ritual
dimana Mei Lee lebih memilih mempertahankan panda merah dalam
dirinya sebagai keputusan akhirnya karena ia merasa nyaman
menjadi dirinya sendiri terlepas dari apapun wujud atau bentuknya,
sedangkan sang ibu melepaskan panda merah dalam dirinya yang
dikunci di dalam kalungnya oleh dukun melalui ritual. Kekecewaan
sang ibu yang tak terbendung kepada Mei Lee yang tidak mau
menuruti perkataannya, membuat segel panda merah pada kalung
sang ibu terlepas dan ibu berubah menjadi panda merah raksasa,
adegan ini menunjukan’luka atau trauma dan emosi yang dipendam
sang ibu sangat besar akibat dart-perlakuan dan tuntutan keluarga
untuk menjadi anak yang sempurna begitu besar hingga tidak sadar
trauma tersebut ia turunkan kepada Mei Lee.

Perbedaan yang cukup jelas dalam penulisan skenario Kepingan
yang Hilang dengan film Turning Red terletak pada aspek teknis
penulisan; yang  digunakan, 'di mana” pada film Turning Red
menggunakan plot.linearatau alur maju-secara kronologis dari awal
sampai akhir cerita; sedangkan pada-penciptaan skenario Kepingan
yang Hilang akan menggunakan plot nonlinier atau alur campuran
untuk membangun unsur dramatik ceritanya. Film Turning Red juga
menggunakan analogi fiksi yaitu hewan panda merah sebagai bentuk
trauma dan emosi yang terpendam pada setiap tokohnya, namun pada
penulisan naskah Kepingan yang Hilang trauma tidak digambarkan
melalui analogi atau simbol apapun, tetapi dimunculkan melalui
perilaku dan hubungan yang tidak sehat antara tokoh ibu dan anak
saja. Sedangkan persamaan kedua karya ini terletak pada topik cerita
yang diangkat, yakni tentang trauma yang diwariskan secara turun-
temurun atau istilah lainnya disebut dengan trauma generasi dalam

hubungan keluarga, terutama antara ibu dan anak perempuannya.
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4. Mother (2020)

Gambar 1.6 Poster Film “Mother”
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt11656548/?ref =vp_close/ diakses 10/05/2022

Produksi; Star Sands, Kadokawa Pictures
Produser: Junko Sato
Sutradara: David Fincher
Penulis: Tastshusi Omori
Tahun: 2020

Film ini menceritakan~Akiko, seorang ibu tunggal yang
kekanak-kanakan, pemalas, dan gemar berjudi, yang gagal menjalankan
perannya sebagai orang tua. Putranya, Shuhei, tumbuh dalam pola asuh
pengabaian ekstrem—dibiarkan bolos sekolah, mencuri, hingga terlibat
dalam pembunuhan. Akiko kerap memanfaatkan Shuhei untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan menyuruhnya berbohong dan
mencuri demi kesenangan pribadi. Saat Akiko dan pasangannya
membunuh seorang petugas Dinas Sosial, mereka kabur, namun terus
mengeksploitasi Shuhei dalam kondisi semakin terpuruk. Akiko bahkan
menyuruhnya mencuri dari dan, jika perlu, membunuh kakek-neneknya.
Di akhir, Shuhei dipenjara 10 tahun, tetap membela ibunya meski jelas
dimanipulasi, memperlihatkan dampak mengerikan dari relasi ibu-anak
yang toksik dan disfungsional.

Film ini secara garis besar menyajikan bagaimana sebuah

hubungan antara ibu dan anak yang berjalan tidak lazim atau toksik.
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Memperlihatkan bagaimana trauma orang tua sangat mempengaruhi
pola asuh mereka terhadap anak. Pengasuhan orang tua yang toksik
kepada anak benar-benar mempengaruhi kepribadian, tingkah laku,
pengambilan keputusan, emosi anak, bahkan hubungan sosial anak.
Akiko secara halus digambarkan sebagai anak kedua yang selalu
menjadi second choices oleh orang tuanya, bahkan untuk kebutuhan
mendasar seperti pendidikan, kedua orang tuanya lebih memilih
menyekolahkan kakaknya saja karena Akiko dianggap sebagai anak
yang bandel dan tidak pernah serius karena jiwanya yang bebas. Sikap
dan pola asuh pengabaian‘-orang tua Akiko yang tidak mencoba
memahami perasaan-dan kepribadian:Akiko membuat Akiko terjebak
dalam trauma masa kecil yang tak terselesaikan sepanjang hidupnya
hingga ia sudah menjadi orang tua: Sifat kekanak-kanakan yang bebas
melekat pada-Akiko, di mana Akiko selalu membutuhkan afeksi dari
orang lain 'yang ia‘anggap lebih memiliki kuasa dan aman seperti Ryo,
sekalipun Ryo tidak memiliki latar belakang yang baik, Ryo mampu
memberi.ruang nyaman untuk jiwa Akiko yang seperti anak kecil.
Trauma masakecil atau Inner Child Akikoyang tidak terselesaikan ini
juga membuat Akiko tidak memiliki rasa tanggung jawab atas apapun
yang melekat pada dirinya, Akiko tidak memiliki sikap kemandirian
dalam dirinya serta tidak peduli pada letak benar dan salah. Hal tersebut
kemudian tanpa ia sadari diterapkan pada pola asuh untuk mengasuh
kedua anaknya.

Film ini menjadi rujukan utama dalam penulisan skenario
Kepingan yang Hilang pada isu yang diangkat yaitu 7oxic Parent dan
keluarga disfungsional yang secara spesifik digambarkan pada
hubungan Ibu dan anak. Hal lain yang dirujuk adalah cara pembentukan
karakter Toxic Parent (Ibu) dalam film ini yang dianggap memiliki
kesesuaian dengan karakter yang akan dibentuk pada naskah Kepingan
yang Hilang. Sedangkan perbedaannya terletak pada latar belakang

karakter dalam cerita serta fokus cerita, di mana pada penulisan skenario
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Kepingan yang Hilang akan lebih fokus kepada anak yang sebagai
korban dari trauma orang tua yang belum selesai atau biasa disebut
dengan istilah trauma generasi. Selain itu pada skenario Kepingan yang
Hilang juga akan mengambil dari sudut pandang karakter anak
perempuan bukan laki-laki seperti pada film Mother ini, serta pada
skenario Kepingan yang Hilang akan menggunakan Close Ending di
mana capaian atau tujuan karakter akan benar-benar tercapai, bukan
seperti film Mother yang menggunakan Open Ending karena nasib
Shuhei sebagai protagonis dalam cerita tidak digambarkan secara jelas

setelahnya.

Dalam penciptaan skenario Kepingan yang Hilang, empat film di
atas kemudian yang dijadikan referensi utama baik dari aspek teknis
maupun tematik dari film Little. Women, aspek yang diacu adalah teknik
pewarnaan huruf. (font/ coloring) .dalam penulisan skenario sebagai
penanda alur dalam cerita untuk cetak biru, guna membantu dalam
mengorganisasi plot nonlinier agar dapat dipahami oleh pembaca. Film
Gone Girl menjadi referensi utama dalam penerapan struktur nonlinier
secara teknis, terutama penggunaan kilas balik dan kilas maju untuk
membangun konflik, curiosity, suspense, dan surprise. Selain itu,
penggunaan fitle card dalam film Gone Girl turut menginspirasi
penggunaan title card pada scenario Kepingan yang Hilang, meskipun
dengan cara berbeda, yang sudah lebih spesifik dijelaskan pad subbab
film Gone Girl di atas. Sementara itu, film Turning Red dijadikan acuan
dalam pengangkatan tema trauma generasi dalam hubungan ibu dan
anak perempuan, meskipun disampaikan secara simbolik lewat analogi
panda merah. Terakhir pada film Mother yang dirujuk adalah
pembentukan karakter ibu yang toksik serta gambaran keluarga

disfungsional, khususnya dalam dinamika relasi ibu dan anak.

Masuk dalam kebaruan pada penciptaan skenario Kepingan yang

Hilang yang membedakannya dari karya-karya di atas, pertama dari sisi
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tematik, film ini secara spesifik mengangkat trauma generasi sebagai
warisan emosional dan pola yang diwariskan dari ibu ke anak tanpa
simbolisasi atau fantasi, melainkan secara realis melalui relasi yang
tidak sehat. Plot nonlinier tidak hanya digunakan sebagai gaya bercerita,
tapi juga sebagai strategi dramatik untuk memperlihatkan proses trauma
yang tidak utuh, hadir dalam potongan waktu yang acak dan untuk
memperkuat emosional. Tidak seperti Gone Girl yang menggunakan
title card sebagai penanda progres waktu secara konstan dalam cerita,
Kepingan yang Hilang hanya menampilkan title card pada pergantian
tahun tertentu, sementara-pengenalan masa juga dilakukan lewat usia
karakter dan'lokast atau latar cerita yang-sama dalam cerita. Selain itu,
skenario ini’ memiliki close ending, menegaskan bahwa tokoh anak
berhasil keluar dari'siklus trauma, berbeda dengan open ending dari film
Mother. yang menggantung. Penggunaan sudut pandang karakter anak
perempuan dan fokus pada-dampak trauma ibu yang diwariskan, bukan
hanya pada;tindakan‘ibu itu' sendiri, menjadi pembeda penting dan

sekaligus kekuatan khas dari skenario ini.



